V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut.
1. Peningkatan konsentrasi benziladenin (BA) dalam media Murashige dan Skoog
(MS) dari 1 mg/l menjadi 4 mg/l dan 6 mg/l meningkatkan rata-rata jumlah
propagul pisang ‘Kepok Kuning’ yang dikulturkan in vitro selama 28 minggu
setelah perlakuan (MSP) dari 0,8 menjadi 1,9 dan 3,3 propagul per eksplan.

Peningkatan konsentrasi BA dalam media MS dari 1 mg/lI menjadi 6 mg/I
meningkatkan rata-rata jumlah propagul pisang ‘Raja Bulu’ eksplan sekunder
yang dikulturkan in vitro selama 12 MSP dari 1,6 menjadi 2,8 propagul per
eksplan.

2. Dibandingkan dengan media MS yang mengandung BA saja, penambahan 0,01
mg/I thidiazuron (TDZ) bersamaan dengan BA dapat meningkatkan rata-rata
jumlah propagul pisang ‘Kepok Kuning’ yang dikulturkan in vitro selama 28
MSP dari 1,3 menjadi 2,1 propagul per eksplan namun tidak meningkatkan
rata-rata jumlah propagul pisang ‘Raja Bulu’ eksplan sekunder yang

dikulturkan in vitro selama 12 MSP.
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3. Rata-rata jumlah propagul pisang ‘Kepok Kuning’ terbanyak (3,0 — 3,5
propagul per eksplan) yang dikulturkan in vitro selama 28 MSP didapatkan
pada media MS+6 mg/l BA tanpa ataupun dengan 0,01 mg/l TDZ.
Rata-rata jumlah propagul pisang ‘Raja Bulu’ terbanyak (3,8 propagul per
eksplan) yang dikulturkan in vitro selama 12 MSP didapatkan pada media

MS+6 mg/l BA+0,01 mg/l TDZ.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, penulis menyarankan agar
dilakukan penelitian mengenai multiplikasi tunas pisang ‘Kepok Kuning’ dan
‘Raja Bulu’ dengan konsentrasi BA yang relatif tinggi dengan kisaran 5 — 20 mg/I
dan dilakukan penelitian mengenai penggunaan TDZ secara tunggal untuk

mengetahui pengaruh TDZ pada pembentukan nodul.



